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KOHESI DAN KOHERENSI SEBAGAI ELEMEN 
KEBERKELINDANAN TEKSTUAL MENURUT 
PANDANGAN PARA LINGUIS
Gunawan Widiyanto
PPPPTK Bahasa Jakarta
ABSTRACT
Cohesion and coherence play a pivotal role in textual continuity, more specifically 
in academic writing. Cohesion generally refers to the connection of ideas at the 
sentence level and focuses on grammatical aspects of writing. Coherence is closely 
related to the connection of ideas at the idea level and focuses on rhetorical aspects 
of writing. For some linguists, they are interchangeable or imply each other; while 
for other linguists, they are independent of one another. This paper presents (a) 
different perspectives and various definitions of the two terms by different linguists 
and (b) discussion of cohesion and coherence as two essential elements in regard to 
their use in written text.
Keywords: cohesion, cohesion, writing, essential elements
INTISARI
Peran yang dimainkan oleh kohesi dan koherensi sungguh penting dalam 
kesinambungan tekstual, utamanya dalam jagat penulisan akademik. Kohesi 
lumrahnya merujuk kepada hubungan antargagasan pada tingkat kalimat dan 
berfokus pada aspek tata bahasa dalam penulisan. Koherensi berkaitan rapat dengan 
hubungan antargagasan pada tingkat ide dan berfokus pada aspek-aspek retoris 
dalam penulisan. Bagi beberapa linguis, keduanya bisa saling dipertukarkan dan 
saling mengimplikasikan; sedangkan bagi linguis lainnya, keduanya bisa saling tidak 
bergantung. Tulisan ini membentangkan (a) berbagai ragam sudut pandang dan 
batasan mengenai kohesi dan koherensi itu menurut para linguis dan (b) bahasan 
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tentang keduanya sebagai dua elemen esensial berkaitan dengan pemakainnya 
dalam teks tulis.
Kata kunci: kohesi, koherensi, penulisan, elemen esensial
PENGANTAR
Mengawali tulisan, penulis pernah dilibatkan oleh pemangku kepentingan 
di lembaga tempat penulis berafiliasi untuk ikut sedikit memainkan peran 
merevisi dan menelaah modul guru pembelajar (MGP) Bahasa Inggris 
SMA dalam dua kegiatan yang intinya menelaah modul pembelajaran itu. 
Sekadar dinyatakan, frasa guru pembelajar (GP) diubah menjadi pembinaan 
karier guru (PKG); belakangan dan terkini berubah menjadi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB), yang merupakan pengindonesiaan untuk 
kekata Inggris continuous professional development (CPD) dan pernah menjadi 
ikon program ProDep hibah Australia. Apapun frasa yang membelakangi kata 
modul itu (MGP/MPKG/MPKB), yang jelas kegiatan pertama itu merevisi 
secara individual sembari menyelipkan isu penguatan pendidikan karakter 
(PPK) di dalamya. Kegiatan kedua menelaah (meninjau kembali) konten 
naskah modul yang sudah diperbaiki pada kegiatan sebelumnya. Kegiatan 
kedua bermitra dengan guru untuk memperoleh masukan berkenaan dengan 
derajat keterbacaan dan keterpahaman konten modul. Bagaiamanapun, guru 
memang niscaya dilibatkan karena mereka adalah pengguna akhir modul itu. 
Teks naskah modul itu membentang secara sistematis melalui pendahuluan, 
konten atau esensi yang berisi tiga hingga empat kegiatan pembelajaran (KP), 
serta penutup. Secara lebih spesifik dan fokus, dalam kegiatan pembelajaran 
dua, diuraikan perihal kohesi dan koherensi dalam teks, dua elemen yang 
memfasilitasi kesinambungan tekstual. Terlepas dari indikator pencapaian 
kompetensi (IPK) sebagaimana terbentang dalam modul itu, tulisan ini sedikit 
memperkaya konten modul itu dengan (a) menguraikan beragam pandangan 
dan batasan tentang kohesi dan koherensi dan (b) membahas kohesi dan 
koherensi sebagai dua elemen penting berkenaan dengan pemakaiannya dalam 
teks tulis.
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BERAGAM PANDANGAN TENTANG KOHESI DAN KOHERENSI
Konsep kohesi diperkenalkan oleh Halliday dan Hasan (1976), yang minat 
utamanya adalah menginvestigasi cara antara kalimat satu dan kalimat lainnya 
berpaut dalam sebuah teks. Baginya, berbagai jenis bagian dari suatu paragraf 
terhubung bersama-sama oleh pautan kohesif (cohesive ties). Dalam pandangan 
mereka, penulis bisa menjaga kesatuan makna dalam kalimat yang berelasi 
dengan banyak cara, dan kohesi diciptakan untuk meneguhkan struktur 
makna itu. Keduanya juga mengklaim bahwa kohesi merupakan faktor yang 
menunjukkan apakah sebuah teks itu terpaut dengan apik (well-connected) atau 
hanya sekelompok kalimat yang tidak berpautan. Namun, pantas dicatat bahwa 
kendati terpaut dengan makna antarkalimat, kohesi tidak berkaitan dengan 
konten sebuah teks. Halliday dan Hasan (1976) secara tersurat menyatakan 
bahwa kohesi tidak bertali-temali dengan apa yang dimaksudkan oleh teks 
itu, tetapi ia berhubungan dengan cara sebuah teks dirangkai sebagai sebuah 
bangunan makna. 
Berbeda dengan kohesi yang dipandang sebagai penanda lingual tersurat 
di antara proposisi, koherensi dipandang oleh Widdowson (1978) sebagai 
hubungan di antara tindak ilokusi. Ujaran tidak dianggap koheren jika 
tindakan yang dilakukan ujaran itu tidak dikenal. Wacana melibatkan konteks 
dan perlu ditafsirkan melalui pemahaman terhadap struktur wacana dan 
pemakaian banyak strategi. Sebagai contoh, untuk memahami wacana, kita 
menafsirkannya dengan mengasumsikan bahwa manakala satu hal dikatakan 
setelah hal lainnya, dua hal itu bagaimanapun tetap berkaitan. 
Koherensi dianggap sebagai keterpautan antara ujaran dan struktur wacana, 
makna, dan tindakan (Schiffrin, 1987). Dalam pandangan Schiffrin, kohesi 
tersedia dalam berbagai jenis wacana dan bisa diidentifikasi sebagai peranti 
komunikasi dalam interaksi antara penutur dan mitra tutur, seperti pasangan 
pertanyaan/jawaban. Baginya, peranti kohesif merupakan kunci (clues) 
yang membantu menempatkan makna dan mengakomodasi pemahaman 
terhadap sebuah percakapan. Oleh karena itu, koherensi wacana bergantung 
pada keberhasilan penutur menyatukan peranti verbal dan nonverbal untuk 
meletakkan sebuah pesan dalam kerangka penafsiran dan kemampuan mitra 
tutur untuk menafsirkan sebuah isyarat sebagai suatu totalitas untuk menafsirkan 
pesan. Berkenaan dengan koherensi, penanda wacana merupakan bagian dari 
Kohesi dan Koherensi sebagai Elemen Keberkelindanan Tekstual Menurut ...
1089
perangkat linguistik pemeran serta yang memfasilitasi komunikasi lisan dan juga 
merupakan fitur verbal dan nonverbal bagi pemeran serta yang secara bersama-
sama memadukan bentuk, makna, dan tindakan agar apa yang dikatakan bisa 
dipahami dan masuk akal. Schiffrin (1987) juga menunjukkan bahwa argumen 
bisa ditata tanpa penanda wacana. Dia mengutarakan bahwa penanda wacana itu 
tidak wajib tatkala sebuah percakapan bergerak dalam konteksnya dan potensi 
bagi adanya relasi makna sudah diberi kendala (constraint). Relasi makna proposisi 
biasanya cukup jelas bagi pendengar atau pembaca untuk mengidentifikasi 
makna yang terdapat di antara dua unit wacana tanpa kehadiran penanda.
Blakemore (1987) melukiskan wacana sebagai bentuk lingual ujaran, asumsi 
kontekstual, dan asumsi bahwa seorang penutur itu relevan. Menurutnya, ada 
dua proses memahami sebuah ujaran, yakni proses tersurat dan proses tersirat. 
Proses tersurat berkenaan dengan proposisi apa yang sejatinya dinyatakan oleh 
ujaran, dan proses tersirat berkaitan dengan ekstraproposisi. Menurut sudut 
pandangnya, teori relevansi (the relevance theory) sudah cukup komprehensif 
dan bisa menerangkan perkara yang penafsiran mitra wicara sejatinya tidak 
didasarkan pada proposisi yang dinyatakan, tetapi lebih pada fitur nonlingual 
atau fitur kontekstual. Koherensi wacana secara langsung berinteraksi dengan 
mitra tutur (hearer) dan bukan merupakan bukti hadirnya penanda wacana. 
Menurutnya, ujaran bisa dipahami jika koherensi yang dibuat penutur dalam 
sebuah teks itu relevan bagi mitra tutur, dan mitra tutur mengasumsikan 
bahwa penutur berusaha relevan. Dengan demikian, mitra tutur atau pembaca 
memang bertanggung jawab terhadap penafsiran dari penutur atau penulis. 
Van Dijk (1977) berpandangan bahwa koherensi bisa diperlakukan sebagai 
peranti makna wacana, berbasis pada penafsiran setiap kalimat tunggal yang 
berpaut dengan penafsiran kalimat lainnya. Koherensi antarkalimat, dalam 
pandangan Dijk, tidak hanya didasarkan pada relasi sekuensial antara proposisi 
yang dinyatakan dan yang ditambahkan, tetapi juga pada topik wacana sebuah 
teks tertentu. Kohesi tidak menyebabkan koherensi, tetapi koherensi tidak 
cukup membuat sebuah teks menjadi koheren karena harus ada peranti lingual 
tambahan seperti kohesi yang membuat sebuah teks koheren. Ada dua level 
koherensi, yakni koherensi mikro, yang merupakan relasi linear atau sekuensial 
di antara proposisi; dan koherensi makro, koherensi keseluruhan sebuah 
wacana dalam hal progresi topik hierarkis. 
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Enkvist (1978) membedakan dua jenis relasi makna, yakni (1) relasi melalui 
kohesi pada level lahir (surface level) dan (2) relasi melalui koherensi pada level 
batin (profound level). Dalam konteks ini, kohesi dan koherensi tidak saling 
mengimplikasikan. Oleh sebab itu, sebuah teks bisa kohesif tetapi tidak 
koheren; sebaliknya sebuah teks bisa kohesif sekaligus koheren. Pertimbangkan 
contoh berikut. 
(1) Have you met Jono? He was here yesterday. 
Dua kalimat pada contoh (1) memiliki keterpautan melalui kata ganti 
(pronomina) he dan terdapat relasi makna di antara keduanya. Artinya, 
keduanya kohesif dan koheren. Pada contoh (2) berikut, tidak ada elemen yang 
kohesif tetapi secara maknawi koheren. Artinya, ia koheren tapi tidak kohesif.
(2) Persija shot a goal. The whistle blew. 
Contoh (3) berikut ini kohesif tapi tidak koheren. Ia mengandung elemen 
kohesif her tetapi secara pragmatis tidak sesuai (appropriate). 
(3) My aunt died in Semarang. I shall see her tomorrow. 
Sebuah teks seharusnya memiliki kohesi lahir (surface cohesion) dan koherensi 
secara keseluruhan, dan kalimat-kalimat dalam sebuah teks yang koheren harus 
sesuai dengan gambaran dunia pengalaman dan imajinasi pembaca (Enkvist, 
1978:126), dan sebuah pesan seharusnya mengandung tanda yang memadai 
bagi pendengar atau pembaca untuk menghubungkan pemahaman atas 
sebuah teks. Berkenaan dengan hal ini, Enkvist (1990) membatasi koherensi 
sebagai kualitas yang membuat sebuah teks sesuai dengan gambaran dunia 
yang konsisten dan makanya ia bisa dirangkum dan ditafsirkan, dan koherensi 
bertali-temali secara rekat dengan hakikat dan perangkat teks. Seperti Enkvist, 
Brown dan Yule (1983) memercayai bahwa koherensi sangat bergantung 
pada penafsiran pesan lingual. Akibatnya, pendengar atau pembaca mencoba 
menafsirkan serangkaian kalimat sebagai rangkaian yang koheren, kendati 
tidak ada elemen kohesif eksplisit untuk menandai sebuah relasi. 
Lovejoy dan Lance (1991) dalam kajian wacana tulisnya menunjukkan 
bahwa kohesi dapat dicapai melalui operasi tema-rema. Menurut keduanya, 
tema merupakan titik keberangkatan (point of departure) untuk menyajikan 
informasi dan rema merupakan informasi yang diharapkan penulis untuk 
diberikan tentang tema itu. Dua elemen ini disajikan secara bergantian dalam 
sebuah teks untuk membentuk teks yang berpautan. Tema menyampaikan 
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informasi yang awalnya diperkenalkan dalam wacana, sedangkan rema 
menyajikan informasi spesifik berkenaan dengan tema itu. Selanjutnya, gagasan 
dalam sebuah teks atau wacana diharapkan mengalir tanpa kendala dan lebih 
mudah dipahami oleh pembaca. Tatkala informasi lama (tema) disajikan sebagai 
informasi awal (background information) dalam setiap pernyataan, informasi 
baru (rema) disampaikan untuk menjelaskan infomasi dalam tema. 
Pandangan lain tentang kohesi dan koherensi disampaikan oleh Morgan 
dan Sellner (1980), yang menggarisbawahi peran konten dalam sebuah teks, 
yang kohesi berkaitan dengan konten tetapi memiliki beberapa konsekuensi 
linguistik. Carrell (1982) juga berpendapat bahwa kohesi tidak menyebabkan 
koherensi, karena koherensi konten saja tidak mencukupi untuk menciptakan 
sebuah teks yang koheren. Ini bermakna, harus ada peranti linguistik tambahan 
seperti kohesi untuk menjadikan sebuah teks itu koheren. Oleh sebab itu, 
kohesi merupakan akibat dan bukan sebab koherensi. Berdasarkan skemata ini, 
pembaca bisa merasakan adanya koherensi bahkan dalam wacana yang tidak 
banyak mengandung elemen kohesif. 
Dari perspektif tekstual, Hoey (1991) menguji bagaimana elemen kohesif 
leksikal membuat sebuah teks begitu tertata. Ia juga menguji bagaimana fitur 
leksikal dan perulangan sintaktis (syntactic repetition) berkontribusi pada 
kohesi. Kajiannya berfokus pada penataan teks yang bisa dicapai melalui relasi 
timbal balik antara kohesi dan koherensi. Dalam kerangka ini, kohesi dianggap 
sebagai elemen yang mengakomodasi koherensi. Manakala sebuah teks itu 
kohesif dan koheren, ia akan memudahkan pembaca memproses informasi lebih 
cepat. Hoey mengklaim bahwa kohesi merupakan peranti teks dan koherensi 
merupakan evaluasi pembaca atas suatu teks. Menurutnya, perulangan leksikal 
sebagai sebuah peranti kohesif membangun jaringan keberkelindanan (a net 
of bonds) dalam teks. Dia mengemukakan bahwa perulangan leksikal bisa 
menunjukkan keberkaitan antarkalimat dalam teks. Perulangan leksikal itu 
dia klasifikasikan ke dalam delapan jenis, yakni repetisi leksikal sederhana, 
repetisi leksikal kompleks, parafrase timbal balik sederhana, parafrase parsial 
sederhana, parafrase kompleks, substitusi, koreferensi, dan elipsis. Repetisi 
leksikal sederhana diidentifikasi melalui tautan antara dua butir leksikal, butir 
pertama diulang pada kalimat berikutnya tanpa mengubah bentuk. Namun, 
repetisi leksikal kompleks diidentifikasi melalui tautan repetitif antara dua butir 
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leksikal yang, kendati berbagi satu morfem yang sama, tidak identik secara total 
atau yang identik dengan fungsi gramatikal yang beragam. Parafrase sederhana, 
apakah timbal balik atau parsial, diidentifikasi melalui tautan antara dua 
butir leksikal, yang salah satunya bisa menggantikan yang lainnya. Parafrase 
kompleks merujuk pada dua butir leksikal yang saling berkait tanpa berbagi 
morfem leksikal (misalnya antonim). 
Johns (1986) membagi koherensi menjadi dua jenis, yakni koherensi berbasis 
teks dan koherensi berbasis pembaca. Koherensi berbasis teks merujuk pada 
sebuah fitur yang melekat pada teks, yang menyangkut kohesi dan kepaduan 
(unity). Koherensi jenis ini berkaitan dengan cara kalimat ditautkan dan cara 
teks disatukan. Sementara itu, koherensi berbasis pembaca menitiktekankan 
adanya interaksi antara pembaca dan teks. Artinya, koherensi jenis ini 
didasarkan pada derajat kompatibilitas antara harapan pembaca dan maksud 
melalui struktur yang mendasari suatu teks. Berkenaan dengan hal ini, Connor 
dan Johns (1990) melukiskan teks yang koheren sebagai teks yang memenuhi 
harapan pembacanya. Pembaca menggunakan pengetahuan dunianya untuk 
menafsirkan sebuah teks, yang berharap bahwa pengetahuannya akan sesuai 
dengan penataan dan argumen atas sebuah teks. Dengan demikian, ia bisa 
mengantisipasi informasi yang akan disajikan berikutnya. Melalui interaksi 
dengan pembaca, teks yang koheren mengakomodasi harapan pembaca atas 
rangkaian gagasan yang logis, yang berkontribusi pada pemahaman pembaca 
dan kejelasan makna suatu teks. Lagi pula, karena gagasan logis itu disajikan 
melalui kata-kata dan kalimat-kalimat yang terhubung dengan apik; penulis 
membantu pembaca menafsirkan dan memproses informasi dalam suatu teks 
dengan mudah (Tannen, 1984). 
Kajian topik wacana merupakan aspek penting kohesi dan koherensi 
sebagai penataan hierarkis atas wacana. Dalam kerangka ini, Lautamatti 
(1987) telah menguji cara pembaca memahami suatu teks dan topik atau 
tema wacana. Koherensi, menurutnya, didasarkan pada topik kalimat yang 
jelas. Dengan menggunakan terminologi topik (topic) dan komen (comment), 
dia mengemukakan suatu ancangan terhadap analisis alur tekstual. Topik 
menurutnya, adalah mengenai apa kalimat itu dan komen adalah informasi 
tentang topik itu. Semua topik kalimat berkaitan dengan topik wacana 
keseluruhan suatu teks melalui polanya masing-masing. Pola-pola relasi antara 
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topik wacana dan subtopik ini sering disebut perkembangan topik atas wacana. 
Perkembangan ini direpresentasikan dalam tiga jenis progresi, yakni (a) 
progresi paralel, yang topik-topiknya identik pada kalimat-kalimat berikutnya; 
(b) progresi sekuensial, yang komen pada kalimat sebelumnya menjadi topik 
pada kalimat berikutnya; dan (c) progresi paralel luas, yang merepresentasikan 
progresi paralel yang disela oleh progresi sekuensial. 
Grabe (1985) juga menguji karakteristik koherensi, yang mengklaim bahwa 
koherensi membangun hubungan antarproposisi menuju ke seluruh tema. Dia 
mengemukakan adanya fungsi pragmatis koherensi; dan mengidentifikasi tiga 
fitur esensial bagi koherensi, yakni (a) tema wacana, (b) seperangkat pernyataan 
logis yang dirangkai melalui subordinasi, koordinasi, dan superordinasi, serta 
(c) struktur informasi suatu teks untuk memandu pembaca memahami tema 
atau maksud pengarang. 
Dalam perkembangannya, teori pautan kohesif yang diperkenalkan oleh 
Halliday dan Hasan (1976) sudah dimodifikasi menjadi teori harmoni kohesif 
(Hasan, 1984; Halliday and Hasan, 1989). Karena terbatasnya pemakaian 
pautan kohesif untuk menganalisis teks sebagai teks yang koheren dan tertata 
apik, Hasan (1984) merumuskan sebuah teori baru untuk menjelaskan fakta 
bahwa kohesi berkontribusi bagi koherensi. Dalam ancangan barunya itu, 
koherensi tidak ditentukan oleh jenis dan jumlah pautan kohesif yang tampak 
pada sebuah teks, tetapi dicirikan oleh derajat dan kekerapan interaksi timbal 
balik antarpautan itu. Menurut teori ini, ada dua pautan yang bisa saling 
berinteraksi, yakni (a) pautan yang membentuk rantai identitas, yang dinyatakan 
melalui pemakaian kohesi pronominal; dan (b) pautan yang membentuk 
untaian kemiripan, yang dinyatakan melalui pemakaian substitusi, elipsis, 
perulangan, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan meronimi. Interaksi benar-
benar terjadi ketika satu anggota untaian atau deretan berelasi secara identik 
dengan lebih dari satu anggota untaian atau deretan lain. Pertimbangkan 
contoh berikut. 
(4) Markonah could no longer work in this office. She skipped a lot of work. 
Contoh (4) menyajikan dua kalimat yang terhubung melalui pautan kohesif 
yang terbangun antara kata nama (proper noun), atau anteseden (sisa kalimat), 
dan rujukan pronomina. Hasan menganggap interaksi antara rantai dan 
untaian itu harmoni kohesif. Jenis interaksi ini direalisasikan melalui hubungan 
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antara pemeran serta dan tindakan yang dinyatakan dalam kalimat. Deretan 
pada contoh (4) merepresentasikan relasi makna pemeran serta (sisa kalimat 
dan rujukan pronomina) dan untaian yang menghubungkan tindakan dalam 
kedua proposisi. Dalam konteks ini, kedua proposisi tersebut bisa dianggap 
hiponimis. Oleh sebab itu, deretan dan untaian pada contoh (4) berinteraksi 
melalui relasi makna proses (work dan skipped) dan pelaku (Markonah dan she). 
KOHESI DAN KOHERENSI DALAM TEKS TULIS 
Perbedaan antara bahasa lisan dan tulis memperkuat pentingnya kohesi 
dalam menulis. Menurut Chafe (1982), menulis umumnya dihasilkan melalui 
asumsi yang berbeda dengan berbicara; dalam arti bahwa berbicara terjadi 
dalam sebuah situasi interaktif bersemuka, sedangkan menulis secara spesifik 
dan sosial dilakukan secara terpisah. Penulisan akademik, misalnya, dihasilkan 
menurut konvensi tertentu yang membedakan dua kemahiran berbahasa ini. 
Atas dasar perbedaan ini, Chafe mencirikan berbicara sebagai keterlibatan 
(involvement) dan menulis sebagai keterpisahan (detachment). 
Fitur esensial sebuah teks yang tertulis apik adalah kesatuan dan keterpautan, 
yang membuat setiap kalimat tunggal dalam sebuat teks bergantung bersama 
dan saling berelasi (Celce-Murcia & Olshtain, 2000). Relasi tekstual ini sebagian 
merupakan hasil dari penataan yang koheren atas proposisi dan gagasan yang 
tersaji dalam tulisan. Selain itu, hubungan ini secara signifikan bergantung 
pada proses sungguh-sungguh yang dijalani penulis untuk menciptakan kohesi 
formal dan gramatikal di antara banyak paragraf dan di antara banyak kalimat 
dalam setiap paragraf (Cornbleet & Carter, 2001). Oleh sebab itu, penulis bisa 
memperkuat koherensi dan menciptakan kesatuan lokal dan global dengan 
menggunakan beragam peranti. 
Keseluruhan koherensi sebuah teks yang lebih panjang bergantung pada 
koherensi dalam setiap paragraf atau bagian suatu teks (Celce-Murcia & 
Olshtain, 2000). Dalam tulisan eksposisi, misalnya, koherensi merupakan 
fitur esensial yang mempertautkan gagasan atau informasi pada beragamnya 
bagian teks sehingga pembaca bisa memahami keseluruhan teks dengan lebih 
mudah. Setiap kalimat pada jenis tulisan ini berjalin kelindan dengan kalimat-
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kalimat sebelum dan sesudahnya. Tidak sebatas itu, pembaca yang menjadi 
tujuan dan sasaran teks eksposisi pun memainkan peran krusial. Sebagai 
contoh, sebuah teks tentang perkembangan terkini bidang kebahasaan jelas 
berbeda bentuknya karena bergantung pada apakah ia akan dimasukkan dalam 
majalah populer, buku teks kebahasaan, atau jurnal ilmiah. Setiap jenis teks ini 
mengikuti konvensi penulisan tertentu, yakni bahwa sasaran informasi untuk 
pembaca majalah populer adalah masyarakat awam sedangkan buku teks atau 
jurnal ilmiah kebahasaan menyasar pembaca (guru) yang mengecimpungi 
bidang bahasa. Oleh karena itu, koherensi bisa menciptakan sebuah progresi 
yang logis dalam sebuah teks sehingga pembaca bisa memahami teks itu 
melalui keterhubungan di antara proposisi yang disajikan dalam teks ketika 
menghubungkan informasi dalam teks dengan pengetahuan dunianya sendiri. 
Dalam kajian tentang koherensi tekstual yang dilakukan Harris 
(1990), ia meneliti fungsi-fungsi organisasional yang dimiliki oleh kalimat 
pembuka paragraf dalam penulisan ilmiah. Kalimat pembuka dianalisis dan 
diklasifikasikan ke dalam lima kelompok yang berbeda, yakni (a) kalimat 
yang mengidentifikasi topik utama suatu teks, (b) kalimat yang menyatakan 
fakta atau mendefinisikan topik utama suatu teks, (c) kalimat yang 
membahas kesamaan dan perbedaan elemen ilmiah utama dalam menulis, 
(d) kalimat yang mengidentifikasi peristiwa sebelumnya, dan (e) kalimat 
yang menunjukkan kelirunya asumsi dan kurangnya bukti bagi pemahaman 
terhadap fenomena. Menurut Harris (1990), semua jenis kalimat pembuka ini 
memainkan peran dalam menata gagasan atau informasi dalam suatu paragraf 
dan membantu pembaca menafsirkan teks lebih mudah dan efektif. Dengan 
mempertimbangkan kepentingan pembaca, seorang penulis yang mahir tidak 
jarang menggunakan kalimat pembuka itu untuk memperjelas komunikasi.
PENUTUP
Disadari oleh para ahli bahasa, baik kohesi maupun koherensi memang 
sering digunakan secara bersanding. Di mana ada kohesi, di situ ada koherensi. 
Rujukan kebahasaan dalam berbagai pustaka pun menguatkan kebersandingan 
itu. Kendati demikian, di antara mereka memiliki perspektif dan batasan yang 
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beragam dalam memandang keduanya. Pada sisi satu, beberapa ahli bahasa 
memandang bahwa kohesi dan koherensi dapat saling dipertukarkan dan saling 
mengimplikasikan. Pada sisi yang lain, mereka menyudutpandangi keduanya 
sebagai peranti yang dapat saling independen. Terlepas dari beragamnya 
pandangan itu, kedua peranti itu memainkan peran cukup penting dalam 
menjaga kesinambungan, keberkelindanan (integratedness), dan harmoni 
sebuah teks. Sebagai catatan penutup, topik tentang kohesi dan koherensi 
boleh jadi merupakan topik tua dan usang. 
Namun, menurut pandangan penulis, posisi topik ini sangat penting; dan 
tidak bisa dipandang sebelah mata sebagai salah satu sumber bahan dalam 
kegiatan pembelajaran (KP) modul pengembangan keprofesian berkelanjutan. 
Asumsinya, jika topik ini tidak penting, tipis kemungkinan ia dimasukkan 
ke dalam modul itu. Apalagi, sekarang sedang digulirkan gerakan program 
guru menulis dan pengembangan keprofesian berkelanjutan di Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK). Apapun argumentasinya, 
ulasan tentang kohesi dan koherensi setidaknya memberikan gambaran betapa 
keduanya tidak bisa lepas dari jagat penulisan. Selama guru menulis, kedua 
peranti itu tetap akan menjadi pertimbangan utamanya. Bisa dibayangkan, 
sebuah naskah tulisan atau teks yang tanpa peranti kohesi secara lahir dan 
koherensi secara batin itu laksana kepingan atau serpihan kalimat atau 
paragraf yang berserakan dan tidak tertata. Tugas guru (sebagai penulis) adalah 
mengumpulkan jejak kepingan itu dan menatanya menjadi mozaik tekstual 
yang harmonis dan apik. [ ]
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